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ABSTRAK 
 AKI nasional pada tahun 2012 tercatat 359/100.000 kelahiran hidup.  cakupan K4 nasional 
pada tahun 2007–2009 yaitu berturut-turut sebesar 80%, 86%, dan 85,45% sedangkan pada tahun 2011  
cakupan K4 Nasional yaitu sebesar 88,27%. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang faktor yang berhubungan dengan kunjungan antenatal care. Variabel yang diteliti adalah 
pengetahuan, status pekerjaan, jarak kehamilan, dukungan keluarga, dan sikap petugas. Penelitian ini 
adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional study dengan populasi seluruh ibu 
hamil trimester III yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang 
Barat Kabupaten Mamuju. Jumlah populasi 63 dan sampel sebanyak 63 orang. Uji statistik yang 
digunakan yaitu uji chi-square dengan teknik pengambilan sampel secara exhaustive sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan (p=0,000, phi=0,561), status pekerjaan (p=0,025, 
phi=0,317), jarak kehamilan (p=0,007, phi=0,373), dukungan keluarga (p=0,003, phi=0,410), dan 
sikap petugas (p=0,044,  phi= 0,288), memiliki hubungan terhadap kunjungan antenatal. Kepada 
petugas kesehatan khususnya bidan-bidan agar tetap aktif memberikan penyuluhan atau konseling 
tentang manfaat pemeriksaan kehamilan secara rutin. 
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ABSTRACT 
National death-rate of mother in 2012, noted 359/100.000 birth-rate alive. K4 scope reached 
continuously 80%, 86%, and 85,4% in 2007-2009, whereas 2011 was 88,27%. This observation 
intends to get information about determinant factors  of the antenatal visiting. The variables observed 
are knowledge, work status, pregnancy interval, family support, and the officer attitude. It is an 
observasional research with cross sectional study approaching populated all pregnancy mother 
semester three who stayed in work area puskesmas Dungkait Tapalang Barat District Mamuju City. 
The population 63 and sampling is 63 people. The statistic examination used is chi square with technic 
taking sampling in exchaustik sampling. The observation result shows that knowledge (p=0,000, 
Phi=0,561), Work status (p=0,025, phi=0,317), pregnancy interval (p=0.007, phi=0.373), family 
support (p=0,003, phi=0,410),and the officer attitude(p=0,044, phi 0.288). have relation with the 
antenatal visited. Acording to the observation result to be adviced to the health officer especially for 
midwives are active giving advice or counseling about the benefit of pregnancy examination 
continuously.  
Keywords : knowledge, family support, Attitude of health personnel, Antenatal Care 
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PENDAHULUAN 
 Kematian dan kesakitan ibu hamil  masih merupakan masalah besar di Negara 
berkembang. WHO memperkirakan di seluruh dunia setiap tahunnya lebih dari 585.000 ibu 
meninggal saat hamil atau bersalin
1
. Cakupan pelayanan antenatal care (ANC) digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan dari program kesehatan yang telah berjalan 
pada pelayanan kesehatan ibu dan anak khususnya kesehatan ibu hamil. Keberhasilan 
program ini secara keseluruhan akan mempengaruhi program pembangunan kesehatan di 
Indonesia melalui penurunan angka kematian khususnya Angka  Kematian Ibu (AKI). AKI di 
Indonesia masih sangat tinggi, AKI nasional pada tahun 2012 tercatat 359/100.000 kelahiran 
hidup.
2
 AKI di Sulawesi Barat mengalami peningkatan yaitu dari 42 jumlah kematian ibu 
pada tahun 2011 menjadi 59 pada tahun 2012, sedangkan khusus untuk Kabupaten Mamuju 
angka kematian ibu juga mengalami peningkatan yaitu dari13 kasus pada tahun 2011 menjadi 
21 kasus pada tahun 2012.
3 
Data WHO tentang pemeriksaan kehamilan menunjukkan bahwa di negara-negara 
berpenghasilan rendah hanya 36% dari wanita hamil yang menghadiri empat kali atau lebih 
pemeriksaan selama kehamilan selama 2005-2010.
1
 Survei kesehatan di Indonesia 
menunjukkan variasi yang besar dalam tingkat penggunaan pelayanan asuhan antenatal. 
Yogyakarta misalnya hanya 7% ibu yang tidak pernah memeriksakan diri selama kehamilan 
di Bali 19,5%, di Maluku 50% dan di Kalimantan 54%. Sebaliknya persentase ibu-ibu hamil 
yang mendapatkan pelayanan asuhan ANC sebagaimana direkomendasikan oleh Departemen 
Kesehatan untuk perawatan asuhan ANC yang adekuat, yakni setidaknya empat kali selama 
masa kehamilan, di beberapa daerah masih belum memuaskan yakni kurang dari 53% 
walaupun di beberapa daerah angka ini dapat mencapai 70%.
2
   
 Profil Kesehatan Indonesia  menunjukkan bahwa cakupan pelayanan antenatal care 
belum terpenuhi yaitu pada tahun 2007–2009 pencapaian target belum terealisasi yaitu 
berturut-turut sebesar 80%, 86%, dan 85,45% sedangkan pada tahun 2011  realisasi ibu hamil 
yang mendapatkan pelayanan ANC yaitu sebesar 88,27%.
4
 Profil kesehatan Sulawesi Barat 
dimana  cakupan K1 pada tahun 2012 sebesar 96,5%, sedangkan untuk cakupan K4 sebesar 
77,6%. Sementara untuk tingkat Kab. Mamuju tahun 2011 cakupan K1 sebesar 99,95%, tahun 
2012 sebesar 94,9% dan cakupan K4 tahun 2011 sebesar 81,1% dan pada tahun 2012 sebesar 
78,3%. Jika dibandingkan dengan target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pembangunan 
kesehatan untuk tahun 2010 yaitu jumlah K1 sebesar 90% dan K4 sebesar 80%, maka data 
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tersebut untuk K1 sudah mencapai target sementara untuk cakupan K4 belum mencapai target 
Puskesmas Dungkait jumlah cakupan K1 dari tahun 2010-2012 masing-masing sebesar 
80,5%, 100%, dan 82,4%. Sementara untuk cakupan K4 dari tahun 2010-2012 adalah sebesar 
75,82 %, 73,3 % dan 56,6%.
3 
Penelitian Nurlina menyatakan bahwa masih rendahnya pemanfaatan pelayanan 
antenatal berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, pendidikan, pengetahuan, kebiasaan dan 
adat istiadat yang mewarnai perilaku ibu selama hamil dan faktor tempat pelayanan ANC 
seperti jarak ke tempat pelayanan dan faktor petugas.
5 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk  
mengetahui faktor yang berhubungan dengan ANC di wilayah kerja Puskesmas Dungkait 
Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang Barat 
Kabupaten Mamuju. Waktu pengumpulan data yaitu dari tanggal 17 Februari sampai dengan 
14 Maret 2014. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil  trimester III yang bertempat 
tinggal di wilayah kerja Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat. Jumlah populasi sebanyak 63 orang, teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu teknik  exhaustive sampling. Penelitian ini menggunakan rancangan 
cross sectional study. Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder berupa data jumlah ibu hamil trimester III 
diwilayah kerja  Puskesmas Dungkait pada tahun 2014 yang diperoleh dari Puskesmas 
Dungkait. Data diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS dengan melakukan analisis 
univariat dan bivariat, analisis hubungan dilakukan terhadap setiap variabel independen 
dengan variabel dependen dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikan alfa 
(α) 0,05. Data disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan penjelasan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan umur 
responden, kelompok dengan jumlah tertinggi adalah pada kelompok usia 20–24 tahun yaitu 
sebanyak 26 responden (41,3%) sedangkan jumlah responden yang sedikit adalah pada 
kelompok umur >34 tahun yaitu lima responden (7,9%), distribusi responden berdasarkan 
agama, yang terbanyak yaitu agama islam sebanyak 55 responden (87,3%) dan agama Kristen 
sebanyak delapan responden (12,7%), distribusi responden berdasarkan pendidikan yang 
terbanyak yaitu tamatan SMP sebanyak 29 orang (46,0%) dan yang terendah yaitu tidak tamat 
SD sebanyak tiga orang (4,8%), distribusi responden berdasarkan  pekerjaan yaitu responden 
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yang terbanyak  tidak bekerja (IRT) sebanyak 41 orang (65,1%) dan yang terendah pegawasi 
swata  sebanyak dua orang (3,2%), distribusi responden berdasarkan umur kehamilan yang 
terbanyak pada kelompok umur kehamilan 28-36 minggu 51 orang (81,0%) dan terendah pada 
kelompok umur kehamilan > 36 minggu 12 orang (19,0%) (Tabel 1) . 
Distribusi responden berdasarkan  kategori variabel penelitian, kunjungan ANC 
terpenuhi 39 (61,9%), tidak terpenuhi 24 (38,1), distribusi responden berdasarkan tingkat 
pengetahuan cukup sebanyak 33 orang (52,4%) dan pengetahuan kurang sebanyak 30 orang 
(47,6%), distribusi responden berdasarkan status pekerjaan yaitu tidak bekerja sebanyak 41 
orang (65,1%) dan bekerja sebanyak 22 orang (34,9%), distribusi responden berdasarkan 
jarak kehamilan yaitu jarak kehamilan ≥2 tahun sebanyak 35 orang (55,6%) dan jarak 
kehamilan <2 tahun sebanyak 28 orang (44,4%), distribusi responden berdasarkan dukungan 
keluarga yaitu yang mendapat dukungan dari keluarga sebanyak 44 orang (69,8%) dan yang 
tidak mendapat dukungan sebanyak 19 orang (30,2%), distribusi responden berdasarkan sikap 
petugas yaitu yang menganggap sikap petugas baik sebanyak 40 orang (63,5%) dan sikap 
petugas kurang baik sebanyak 23 orang (36,5%) (Tabel 2).  
Hubungan antara variabel independen dengan kunjungan ANC menunjukkan bahwa 
dari 39 responden yang memenuhi kunjungan ANC, terdapat 29 orang (87,9%) yang memiliki 
tingkat pengetahuan yang cukup dan yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang hanya 
10 orang (33,3%) sedangkan dari 24 responden yang tidak memenuhi kunjungan ANC, 
terdapat 4 orang (12,1%) yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dan yang memiliki 
tingkat pengetahuan  kurang sebanyak 20 orang (66,7%). Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai  p=0,000 karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kunjungan  
ANC, kontribusi variabel pengetahuan terhadap kunjungan antenatal sebesar 0,561 atau 
56,1% artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan responden semakin tinggi pula kunjungan 
ANC (Tabel 3). 
Responden yang memenuhi kunjungan ANC sebanyak 30 orang (73,2%) tidak bekerja 
dan yang bekerja hanya sembilan orang (40,9%) sedangkan dari 24 responden yang tidak 
memenuhi kunjungan ANC, terdapat 11 orang (26,8%) tidak bekerja dan yang bekerja 
sebanyak 13 orang (59,1%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh 
nilai  p=0,025 karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 
hubungan antara status pekerjaan dengan kunjungan  ANC, kontribusi variabel status 
pekerjaan terhadap kunjungan ANC sebesar 0,317 atau 31,7% artinya seseorang yang tidak 
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bekerja memiliki waktu yang lebih banyak untuk melakukan kunjungan ANC dengan optimal 
(Tabel 3). 
Responden yang memenuhi kunjungan ANC yang mempunyai jarak kehamilan ≥2 
tahun sebanyak 16 orang (45,7%) dan yang mempunyai jarak kehamilan <2 tahun sebanyak 
23 orang (82,1%) sedangkan dari 24 responden yang tidak memenuhi kunjungan ANC, yang 
mempunyai jarak kehamilan ≥2 tahun sebanyak 19 orang (54,3%) dan yang mempunyai jarak 
kehamilan <2 tahun sebanyak lima orang (17,9%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
chi-square diperoleh nilai p=0,007 karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti ada hubungan antara jarak kehamilan dengan kunjungan ANC, kontribusi variabel 
jarak kehamilan sebesar 0,373 atau 37,3% artinya semakin dekat jarak kehamilan responden 
maka semakin sering melakukan kunjungan ANC (Tabel 3). 
Responden yang memenuhi kunjungan ANC sebanyak 33 orang (75,0%) yang 
mendapat dukungan keluarga  dan yang tidak mendapat dukungan keluarga sebanyak enam 
orang (31,6%) dan dari 24 responden yang tidak memenuhi kunjungan ANC, terdapat 11 
orang (25,0%) yang mendapat dukungan dari keluarga dan yang tidak mendapat dukungan 
keluarga sebanyak 13 orang (68,4%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square 
diperoleh nilai  p=0,003 karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan ANC, kontribusi variabel 
dukungan keluarga sebesar 0,410 atau 41,0% artinya semakin besar dukungan keluarga maka 
semakin sering pula melakukan kunjungan ANC (Tabel 3). 
Responden yang memenuhi kunjungan ANC yang menganggap sikap petugas baik 
sebanyak 29 orang (72,5%) dan yang menganggap sikap petugas kurang baik sebanyak 10 
orang (43,5%), sedangkan dari 24 responden yang tidak memenuhi kunjungan ANC, 
responden yang menganggap sikap petugas baik sebanyak 11 orang (27,5%) dan yang 
menganggap sikap petugas kurang baik sebanyak 13 orang (56,5%), hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,044 karena nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti ada hubungan antara sikap petugas dengan kunjungan ANC, 
kontribusi variabel sikap petugas sebesar 0,288 atau 28,8% artinya semakin baik sikap 
petugas semakin maka sering pula melakukan kunjungan ANC (Tabel 3). 
Pembahasan 
Hasil penelitian tentang variabel pengetahuan ibu hamil menunjukkan hasil 
pengetahuan cukup dengan proporsi memenuhi kunjungan ANC sebesar 87,9%. Uji statistik 
dengan uji Chi-square diperoleh bahwa nilai p=0,000 berarti terdapat hubungan pengetahuan 
dengan kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang Barat. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu hamil tentang 
pemeriksaan kehamilan maka akan terjadi peningkatan dalam kunjungan pelayanan ANC.  
Pengetahuan tentang manfaat sesuatu program (manfaat pelayanan ANC) 
menyebabkan seorang ibu hamil mempunyai sikap yang positif dan akan  mempengaruhi ibu 
untuk melakukan kunjungan antenatal.
8
 Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka 
perilaku akan lebih bersifat langgeng ibu yang tahu dan paham tentang jumlah anak yang 
ideal, maka ibu akan berperilaku sesuai dengan apa yang ia ketahui.
6
 Pengetahuan yang 
dimiliki ibu tentang pelayanan ANC dan pentingnya pemeriksaan kehamilan berdampak pada 
ibu hamil akan memeriksakan kehamilannya pada petugas kesehatan.
4
 Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Inayah yang menyebutkan 
bahwa ada hubungan pengetahuan ibu hamil dengan pemamfaatan pelayanan ANC.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gabriellyn menyebutkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan ibu dengan keteraturan kunjungan ANC yang berarti pengetahuan yang dimiliki 
oleh ibu mempengaruhinya untuk melakukan kunjungan ANC. Ibu yang memiliki 
pengetahuan cukup melakukan kunjungan ANC lebih teratur di bandingkan dengan ibu yang 
memiliki pengetahuan kurang.
8
  
Hasil analisis bivariat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa  hipotesis diterima 
dengan nilai p=0,025 yang berarti ada hubungan status pekerjaan terhadap pemeriksaan 
kehamilan. Hasil penelitian Wahida menyebutkan bahwa status ibu yang bekerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap perawatan kehamilan di daerah pedesaan maupun didaerah 
perkotaan, selanjutnya penelitian Sisca juga menyebutkan bahwa perempuan yang bekerja 
lebih memanfatkan pelayanan ANC dibandingkan ibu rumah tangga dan ibu yang tidak 
bekerja.
14
 Menurut Bobak ibu hamil yang mendapatkan perhatian, dukungan suami dan 
keluarga cenderung lebih mudah menerima dan mengikuti nasehat yang diberikan petugas 
kesehatan dibandingkan ibu yang kurang mendapat dukungan dan perhatian dari suami dan 
keluarga.
15 
Jarak kehamilan merupakan salah satu prediktor pada kunjungan antenatal. Hasil 
penelitian tentang variabel jarak kehamilan pada ibu hamil dengan jarak kehamilan <2 tahun 
dengan proporsi kunjungan ANC sebesar 45,7%. Uji statistik dengan uji chi-square diperoleh 
bahwa p=0,007 berarti terdapat hubungan jarak kehamilan dengan kenjungan ANC di 
Wilayah Kerja Puskesmas Dungkait. Hasil uji statistik didapatkan bahwa semakin dekat jarak 
kehamilan yang dimiliki responden diikuti dengan peningkatan kunjungan ANC. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitti Burhaeni yang 
menyebutkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara  interval kehamilan dengan 
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pemamfaatan pelayanan antenatal.
12
 Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bernedetha yang menemukan adanya distribusi antara jarak kehamilan dengan pemeriksaan 
kehamilan.
13
 Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Tachyat yang juga 
menemukan distribusi yang bermakna antara jarak kehamilan dengan kunjungan antenatal.
16 
Hasil penelitian pada variabel dukungan keluarga menunjukkan hasil adanya 
dukungan keluarga dengan proporsi kunjungan antenatal sebesar 75,0%. Uji statistik dengan 
uji chi-square diperoleh bahwa nilai p=0,003, berarti terdapat pengaruh dukungan keluarga 
terhadap kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Dungkait. Hasil uji di dapatkan bahwa 
adanya dukungan suami kepada istri dalam memeriksakan kehamilannya akan diikuti dengan 
peningkatan kunjungan ANC. Dukungan adalah suatu upaya yang diberikan kepada orang 
lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi orang tersebut dalam melaksanakan 
kegiatan.
11
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saadiah yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan antenatal.
10 
Hasil uji didapatkan bahwa 72,5% responden yang memenuhi kunjungan ANC 
mendapatkan pelayanan yang baik dari petugas. Pelayanan yang baik itu seperti ramah 
terhadap pasien, memberikan pelayanan dengan baik, serta menjelaskan aspek-aspek 
pelayanan ANC dengan lengkap. Terdapat 43,5% responden yang kurang memenuhi 
kunjungan ANC mendapat pelayanan yang kurang baik dari petugas. Hal ini disebabkan oleh 
karena terkadang petugas sibuk sehingga lupa menjelaskan aspek-aspek pelayanan antenatal 
dengan lengkap. Hasil analisis chi- square menunjukkan bahwa sikap petugas kesehatan 
mempunyai hubungan signifikan terhadap kunjungan ANC.  
Berdasarkan hasil uji chi square yang dilakukan terhadap variabel sikap petugas 
kesehatan diperoleh nilai p=0,044, artinya variabel sikap petugas kesehatan merupakan salah 
satu faktor yang berhubungan dengan kunjungan ANC. Hasil penelitian diketahui terdapat 29 
responden (72,5%) yang menilai sikap petugas kesehatan dalam kategori baik dan memenuhi 
kunjungan ANC. Sebagian besar responden menyatakan bahwa sikap petugas kesehatan 
sudah baik dalam melayani peserta yang datang berkunjung serta memberikan pelayanan 
medis selalu ramah dan cepat tanggap namun ada beberapa responden yang mengeluhkan 
petugas  kurang menjelaskan secara rinci informasi tentang obat yang diberikan baik khasiat 
dan efek samping. Hasil penelitian Inayah menyebutkan bahwa ada hubungan antara sikap 
petugas dengan pemamfaatan pelayanan ANC, semakin baik pelayanan yang di berikan oleh 
petugas, semakin tinggi tingkat pemamfaatan pelayanan ANC.
11
 Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Sisca yang menyebutkn bahwa terdapat hubungan atara kepuasan pelayanan 
dengan frekuensi kunjungan ANC.
14 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, status pekerjaan, jarak kehamilan, 
dukungan keluarga, dan sikap petugas dengan kunjungan ANC di Wilayah Kerja Puskesmas 
Dungkait Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju. Perlunya konseling dan 
penyuluhan yang lebih intensif dari petugas kesehatan khususnya bidan di puskesmas 
mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin serta lebih memotivasi kepada ibu-
ibu hamil yang bekerja agar mereka lebih rutin memeriksakan kehamilannya minimal empat 
kali selama masa kehamilan agar kondisi kesehatan ibu dan janin tetap terjaga. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Dungkait 
   Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju 
Karakteristik Jumlah (n) Persen (%) 
         Umur (tahun)   
                <20  6 9,5 
                20 – 24  
                25 – 29  
26 
18 
41,3 
28,6 
                30 - 34  
                 >34  
         Agama 
                Islam 
                Kristen    
7 
5 
 
55 
8 
11,1 
7,9 
 
87,3 
12,7 
         Pendidikan   
                Tidak tamat SD 3 4,8 
                SD 8 12,7 
                SLTP 29 46,0 
                SLTA 19 30,2 
                PT 4 6,3 
         Pekerjaan   
                PNS 3 4,8 
                Pegawai Swasta 2 3,2 
                Pedagang 17 27,0 
                IRT 41 65,1 
       Umur Kehamilan (minggu)   
                28-36 51 81,0 
                >36 12 19,0 
         Total 63 100 
Sumber: Data Primer, 2014. 
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Tabel  2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Penelitian di Wilayah Kerja       
Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju   
Variabel n % 
   Kunjungan antenatal   
Terpenuhi 39 61,9 
         Tidak terpenuhi 24 38,1 
               Pengetahuan   
                        Cukup 33 52,4 
                        Kurang 30 47,6 
               Status Pekerjaan   
       Tidak bekerja 41 65,1 
                        Bekerja 22 34,9 
               Jarak kehamilan   
≥ 2 tahun 35 55,6 
< 2 tahun 28 44,4 
Dukungan keluarga   
    Mendukung 44 69,8 
              Tidak mendukung 19 30,2 
               Sikap petugas   
                        Baik 
                        Kurang 
40 
23 
63,5 
36,5 
               Total  87 100,0 
Sumber: Data Primer, 2014. 
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Tabel  3. Hubungan antara Variabel Independen dengan Kunjungan Antenatal  di Wilayah    
Kerja Puskesmas Dungkait Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju Provinsi 
Sulawesi Barat   
  Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Independen 
Kunjungan antenatal 
Jumlah 
Uji Statistik Terpenuhi 
Tidak 
terpenuhi 
n % n % n % 
  Pengetahuan        
       Cukup 29 87,9 4 12,1 33 100 p= 0,000 
       Kurang 10 33,3 20 66,7 30 100 φ= 0,561 
  Pekerjaan        
Tidak bekerja 30 73,2 11 26,8 41 100 p= 0,025 
       Bekerja 9 40,9 13 59,1 22 100 φ= 0,317 
 Jarak  kehamilan        
       ˂2 tahun 16 45,7 19 54,3 35 100 p= 0,007 
       ≥2 tahun 23 82,1 5 17,9 28 100 φ= 0,373 
  Dukungan keluarga        
       Mendukung 33 75,0 11 25,0 44 100 p= 0,003 
       Tidak mendukung 6 31,6 13 68,4 19 100 φ= 0,410 
  Sikap petugas        
       Baik 29 72,5 11 27,5 40 100 p= 0,044 
       Kurang 10 43,5 13 56,5 23 100 φ= 0,288 
  Total 39 61,9 24 38,1 63 100,0  
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